BAB IV

PRINSIP-PRINSIP PENGURUSAN
HARTA ANAK YATIM

Dalam kajian tafsir surat al-Nisa’ ayat 6 yang menjelaskan tentang
pengelolaan harta anak yatim yang menjadi kewajiban wali sebagai pengasuhnya,
ini merupakan penjelasan lebih lanjut dari ayat sebelumnya, yaitu surat al-Nisa’
ayat 2. Dalam ayat 6 ini menerangkan secara jelas bagaimana seharusnya wali
menjaga dan mengelola harta anak yatim. Yang dalam penulisan karya ini
diklasifikasikan menjadi dua. Yaitu kewajiban dan hak wali terhadap harta anak
yatim yang menjadi tanggung jawabnya. Kewajiban wali yang meliputi mengelola
harta anak yatim dengan sebaik mungkin, kemudian sebelum harta itu diserahkan
kepada anak yatim, wali berkewajiban menguji terlebih dahulu terkait
kemampuan anak yatim dalam penjagaan, pengelolaan dan pentasarufan hartanya.

Adapun yang merupakan hak wali dalam pengelolaan harta anak yatim
meliputi diperkenankannya wali memanfaatkan harta anak yatim tersebut dengan
sebaik mungkin tanpa barus berlebihan dan secara ma’ruf. Berlebihan dalam arti
dengan sewenang-wenangnya memanfaatkan harta anak yatim itu untuk
kepentingan pribadinya tanpa menyadari bahwa itu hanyalah amanat yang nanti
pada waktunya harus diserahkan kepada yang berhak yaitu anak yatim. Secara
ma’ruf berarti memanfaatkan sepatutnya, tidak tamak sebagaimana layaknya wali
mendapat gaji atau upah atas dasar ia telah mengasuh anak yatim. Sedangkan

apabila wali berniatan meminjam atau berhutang maka harus dibayar atau
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dikembalikan, serta berlaku jujur yang pada nantinya merupakan persaksian baik
dihadapan manusia maupun Allah SWT.

Dari keterangan di atas dapat diambil pengertian kalau wali mempunyai
kewajiban dan hak dalam pengelolaan harta anak-anak yatim ketika mereka
sebelum mencapai dewasa dan sudah mencapai dewasa.

A. Anak Yatim Sebelum Mencapai Dewasa

Anak yatim yang mempunyai harta warisan dari orangtuanya yang
telah meninggal itu menjadi kewajibannya untuk menjaga harta warisan
tersebut. Menjaga berarti mengelola, mentasarufkan dan memanfaatkan
dengan sebaik-baiknya. Namun apabila ternyata anak yatim itu belum mampu
untuk mengurusinya sendiri, maka wali yang mengasuhnyalah yang
mempunyai kewajiban menjaga dan mengelola harta-harta tersebut hingga
anak yatim terlitat dewasa dan terampil mengelolanya sendiri. Hal ini bisa
dilakukan dengan cara memberikan harta sekedarnya kepadanya agar
dikelolanya dalam masa yang ditentukan oleh wali. Apabila dalam masa yang
ditargetkan oleh wali itu, anak yatim tersebut ternyata berhasil mengelolanya
dengan baik, maka sudah selayaknya wali untuk menyerahkan hartanya
kepadanya. Begitu juga sebaliknya, apabila anak yatim dalam masa pengujian
itu ternyata belum berhasil atau belum bisa mengelolanya, maka tanggung
jawab penjagaan dan pengelolaan harta itu masih pada wali yang
mengasuhnya. Dengan demikian, walaupun umur telah mencapai dewasa jika
ia tidak memiliki akal yang cerdas dan cermat serta tidak memiliki perlakuan

yang terampil untuk mengelola harta warisan orangtuanya itu, maka hartanya
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itu harus tetap dijaga atau dikelola oleh wali yang mengurusinya. Dan kepada
anak yatim itu harus diberikan uang pembelanjaan sesuai dengan keperluan
hidupnya saja. Sampai mencapai usia dewasa, anak yatim harus diberi
penjelasan-penjelasan bagaimana mengelola harta dengan sebaik-baiknya.
Sebagian manusia mempunyai cara yang sederhana di dalam satu masalah
tertentu, namun ia mempunyai ketrampilan di dalam mengelola keuangan
atau hartanya. Mungkin saja orang akan dianggapnya sederhana atau bodoh
namun sebenarnya ia mempunyai kemampuan untuk melakukan bisnis yang
baik. Dengan demikian wali harus benar-benar bisa memperhatikan, menilai
dan menyimpulkan kesiapan dari anak yatim yang diasuhnya itu untuk

menerima hartanya.

Anak Yatim Mencapai Dewasa

Harta anak yatim tetap harta anak yatim. Wali yang mengurusnya hanya
sekedar pengawas dan tidak boleh menguasai harta anak yatim tersebut
sebagai milikya sendiri. Betapa zhalimnya mereka yang rela mengambil alih
hak anak yatim yang semestinya harus dikembalikan kepadanya ketika telah
tiba waktunya.

Wali yang telah melakukan kewajibannya sebagai pengasuh anak
yatim, yaitu menjaga dan mengelola harta anak yatim yang telah dipasrahkan
kepadanya sebelumnya itu, dan kemudian menguji kemampuan anak yatim
dalam segala halnya, lebih khusus dalam mengelola atau mentasarufkan harta

mereka telah dianggap cukup, dalam arti anak yatim sudah dipercayakan
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untuk mengelola hartanya sendiri maka sudah saatnya wali untuk rela
menyerahkan kepada mereka.

Allah SWT berfirman:

“.of o 3 o550 o o T
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Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- hartanya'.

Ayat di atas menjelaskan, apabila anak yatim telah mencapai
kesiapannya untuk menerima dan mengelola hartanya sendiri, yang
maksudnya yaitu anak yatim sudah baligh dan dipandang telah dewasa
(rusydan) untuk bisa mengurusi hartanya, tanpa ada keraguan dari wali kalau
harta itu akan habis dengan tiada manfaat, maka agar bersegera pula wali
untuk menyerahkannya.

Baligh berarti anak laki-laki mencapai umur lima belas tahun, sudah
mengalami mimpi bersetubuh, anak perempuan sembilan tahun, dan sudah
mansturbasi serta tumbuhnya bulu-bulu pada tubuh mereka, tepatnya pada
bagian kemaluannya®. Adapun penafsiran rusydan atau dewasa itu sendiri
sempat menjadi pebedaan pendapat di antara beberapa mufassir yang
terkemuka.

Dari pendapat beberapa mufassir mengenai penafsiran rusydan atau
kedewasaan anak yatim dalam surat al-Nisa’ ayat 6 ini, penulis dapat
mengambil kesimpulan diantara perbedaan mereka. Yaitu terletak pada

ukuran usia anak yatim tersebut. Dari enam mufassir yang penulis bataskan

'Alquran, 4:6
?Jalaluddin as-Sayuthi, al-4shbahu Wan Nadhoir, (Bairut, Darul Fikri, 1996), 283-286
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itu, yang lebih cenderung dalam pertimbangan usia adalah selain mufassir
Hamka dan Sayyid Quthb. Mufassir Quraish Shihab dan Mustafa al-Maraghi
berpendapat yang didasarkan pada pendapat Abu Hanifah. Yaitu dewasanya
seseorang apabila telah baligh dan mencapai umur 18 tahun, dengan
pertimbangan 7 tahun setelah 18 tahun itu waktu yang cukup untuk
perubahan-perubahan diri manusia. Dan penafsiran ini berbeda dengan
penafsiran yang dijelaskan dalam tafsimya Muhammad al-Qurtubi. Di sana
dijelaskan bahwa seorang dikatakan dewasa apabila telah baligh dengan
mencapai umur 25 tahun. Dan pendapat inilah yang diterangkan di tafsir al-
Qurtubi yang menjadi kecenderungan para ulama dan ahli figih kecuali Abu
Hanifah. Meskipun dalam tafsirnya banyak memuat berbagai pendapat dari
ulama-ulama lainnya dibanding tafsimya Wahbah Zuhaili. Beliau cukup
menjelaskan dewasanya seseorang berdasarkan keten‘uan masa baligh yang
dengan ketentuan usia 15 tahun. Namun bila masa itu ternyata masih belum
terampil dalam mengelola harta maka tetap harus dilakukan pengujian.
Sedangkan mufassir Hamka dan Sayyid Quthb hampir sama pendapatnya.
Bedanya dalam tafsirnya Sayyid Quthb menyertakan bahwa kedewasaan anak
dalam sebuah lingkungan masyarakat bukanlah hal yang samar. Jadi
kedewasaan seseorang itu bukan tergantung dengan usia, namun berdasarkan
kecerdikan dan ketrampilan cara berfikirnya.

Apabila diperhatikan secara psikologisnya, dijelaskan bahwa
kedewasaan bukanlah suatu keadaan yang statis, tetapi merupakan suatu

keadaan menjadi dinamis. Dimana seseorang sudah bisa membedakan antara
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yang baik dan buruk, mampu bersikap dan berfikir mandiri, mampu
mengendalikan emosi, berani menghadapi masalah, mampu bertanggung
jawab apabila diberi amanat serta memahami agama dengan baik dan benar
dan lain sebagainya. Meski ada ahli psikologi yang mengatakan kedewasaan
seseorang itu dalam batasan usia 26 tahun. Yang dijelaskan bahwa ketika
seseorang mencapai usia 20 tahun maka akan terlihat perubahan pola berpikir,
namun pola berpikir dalam tahap ini masih labil. Karena pada usia antara 20-
25 tahun merupakan masa transisi antara remaja akhir menuju dewasa awal.
Saat telah menginjak usia dewasa terlihat adanya kematangan jiwa mereka,
menggambarkan bahwa diusia dewasa orang sudah memiliki tanggung jawab
serta sudah menyadari makna hidup. Dengan kata lain, orang dewasa
berusaha untuk mempertahankan nilai-nilai yang dipilihnya.

Dari sini penulis dapat menyimpulkan bahwa rusydan yang
dimaksudkan d1lam ayat 6 surat al-Nisa’ ini adalah seseorang telah mencapai
masa baligh dan dewasa, yang kedewasaan itu tidak harus bergantung pada
usia. Jadi, selama anak yatim sudah baligh dan fikirannya sudah dewasa
lebih-lebih dalam ketrampilannya mengelola harta, maka sudah selayaknya
wali menyerahkan hartanya dengan rela hati.

Adapun cara penyerahan harta yang dilakukan wali seharusnyalah
disaksikan dihadapan saksi. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat

yang berbunyi:

HJ; y J.\‘wf, ré.h},.f Hr‘“ r.:ua uu

Kemudian apabila kamu meyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
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Penyerahan harta anak yatim yang harus menghadirkan saksi, ini
sempat menjadi kontroversi dikalangan para mufassir. Sebagaimana telah
dijelaskan di awal, maka penulis lebih cenderung kepada pendapat ulama-
ulama Malikiyah dan Syafi’iyyah, yaitu bahwa menghadirkan saksi itu adalah

wajib.



